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ABSTRAK 

 

ASRI FERNIANTI: Pengaruh Kompetensi, Pelatihan dan Pengalaman Mengajar 
Terhadap Pembelajaran Daring Pada Pendidik PAUD di Kota Yogyakarta. Tesis. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 
 

Pembelajaran daring dilakukan karena pandemi covid-19. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kompetensi terhadap pembelajaran 
daring pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta, (2) pengaruh pelatihan terhadap 
pembelajaran daring pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta, (3) pengaruh 
pengalaman mengajar terhadap pembelajaran daring pada pendidik PAUD di kota 
Yogyakarta, dan (4) pengaruh kompetensi, pelatihan dan pengalaman mengajar 
terhadap pembelajaran daring pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex 

post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik PAUD se-Kota 
Yogyakarta yang berjumlah 1112 pendidik. Sampel sebanyak 300 pendidik 
ditentukan menggunakan rumus slovin dengan teknik cluster random samping dan 
taraf kesalahan 5%. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, yang telah 
teruji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas dengan uji ahli. Pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan rumus Aiken. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas, linieritas, heterokedastisitas dan multikolinieritas. Uji hipotesis 
menggunakan uji statistik regresi linier berganda yang dilakukan dengan IBM SPSS 
20.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kompetensi terhadap pembelajaran daring dengan nilai 
regresi yaitu 0,764, 2)Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan 
terhadap pembelajaran daring dengan nilai regresi yaitu 0,313, 3)Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman mengajar terhadap pembelajaran 
daring dengan nilai regresi yaitu 0,821 , 4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara kompetensi, pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap pembelajaran 
daring dengan nilai regresi yaitu 0,758 , 0,106 dan 0,168.  
 

Kata Kunci: Kompetensi, Pelatihan, Pengalaman Mengajar, Pembelajaran Daring  
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ABSTRACT 

ASRI FERNIANTI: The Effect of Competence, Training and Teaching 
Experience on Online Learning for Early Childhood Educators in Yogyakarta. 
Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022. 
 

Online learning is being carried out due to the COVID-19 pandemic. This 
study aims to determine: (1) the effect of competence on online learning for PAUD 
educators in the city of Yogyakarta, (2) the effect of training on online learning for 
PAUD educators in the city of Yogyakarta, (3) the effect of teaching experience on 
online learning for PAUD educators in the city. Yogyakarta, and (4) the influence 
of competence, training and teaching experience on online learning for PAUD 
educators in the city of Yogyakarta 

This is quantitative research with a ex post facto method. The population of 
the study were 1112 early childhood educators in Yogyakarta. A sample of 300 
educators was determined using the sloven formula with the random cluster 
technique and an error rate of 5%. The data collection techniques was distributing 
questionnaire which has been tested for validity and reliability. The validity testing 
was conducted with expert testing. The reliability testing was performed using the 
Aiken formula. In addition, the analysis prerequisite test consisted of the tests of 
normality, linearity, and multicollinearity. And, the hypothesis testing was done 
using multiple linear regression statistical tests conducted with IBM SPSS 20. 

The results of hypothesis testing show that: 1) There is a positive and 
significant influence between competence on online learning with a regression 
value of 0.764, 2) There is a positive and significant effect between training on 
online learning and a regression value of 0.313, 3) There is a positive and significant 
influence between teaching experience on online learning with a regression value 
of 0.821 , 4) There is a positive and significant influence between competence, 
training and teaching experience on online learning with a regression value of 
0.758, 0.106 and 0.168. 

 
Keywords: Competence, Training, Teaching Experience, Online Learning 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pandemi virus corona yang menyerang Indonesia telah memberi pengaruh 

pada kehidupan manusia. Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang 

kehidupan yang terdampak virus tersebut. Kegiatan Belajar mengajar merupakan 

salah satu dari berbagai macam aspek bidang pendidikan yang terkena dampak 

pandemi ini. Pengaruh ini dapat terlihat dari perubahan kegiatan Belajar mengajar 

yang awalnya dilakukan dengan tetap muka menjadi pembelajaran daring atau 

online sebagai bentuk pembelajaran jarak jauh.  

Pada tahun 2019 akhir dunia dikejutkan dengan kehadiran virus corona 

(Covid19), kurang lebih 114 negara telah tertular virus ini. Delapan dari 114 negara 

telah mengonfirmasi lebih dari 1000 orang tertular virus corona. WHO menyatakan 

virus corona sebagai Public Health Emergencies International Concern (PHEIC) 

yaitu kejadian luar biasa yang beresiko terhadap penularan kesehatan masyarakat 

antar negara dan membutuhkan respons internasional (Sebayang, 2020).  

Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan meliburkan sekolah dan 

diganti dengan belajar dari rumah. Tidak terkecuali para peserta didik yang berada 

ditingkatan terendah, para siswa termasuk anak usia dini yang bersekolah atau pun 

dititipkan di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) baik di Taman Kanak-

Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Kelompok Bermain (KB), Satuan PAUD 

Sejenis (SPS) hingga Daycare. Hal ini dilakukan agar memperkecil angka 

penyebaran.  



 2 

Pembelajaran tatap muka dilakukan guru dengan berbagai macam metode 

pembelajaran, mula dari ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstarasi, jigsaw, 

inqury, belajar kelompok, dan lain sebagainya. Pada masa pandemi, pembelajaran 

tatap muka tentu saja menjadi hal yang dilarang sebagai bentuk pencegahan 

terhadap penyebaran virus corona. Sebagai gantinya, pendidikan anak usia dini 

harus menyiapkan pembelajaran jarak jauh.  

Menurut hasil penelitian Wiresti, 2020 kebijakan pemerintah untuk belajar 

dari rumah ini berdampak signifikan terhadap pendidikan anak usia dini, seperti 

terbatasnya fasilitas penunjang pembelajaran yang berakibat pada emosi anak didik 

yang tidak stabil, penurunan ketahanan pangan keluarga yang mengakibatkan 

terjadinya krisis gizi dan kesehatan anak, para guru khususnya PAUD kurang 

memahami e-learning dan orangtua kurang mengakses pembelajaran daring 

sehingga menimbulkan gap pembelajaran, anak sebagai pelampiasan emosi ketika 

ekonomi keluarga menurun berakibat pada krisisnya keamanan dan kenyamanan 

anak, dan kebutuhan dasar anak yang tidak terpenuhi dan beralihnya gaya 

pengasuhan menjadi otoriter, berakibat pada krisisnya pengasuhan pada masa 

pandemi. 

Menurut hasil penelitian Walker, 2020 model pembelajaran daring sangat 

berpotensi untuk menghilangkan unsur-unsur pembelajaran sosial emosional, 

dimana anak-anak kehilangan masa bermain dan berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Pembelajaran sosial emosional adalah suatu prioritas khususnya bagi 

anak usia dini, sedangkan menurut Bilfaqih & Qomarudin, 2015 pembelajaran 

daring merupakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan didalam jaringan 
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dengan tujuan mencapai kelompok siswa yang berada diberbeda tempat sehingga 

bisa mengikuti pemebelajaran baik secara gratis maupun berbayar via aplikasi yang 

digunakan.  

Pembelajaran dalam jaringan atau daring ini mempunyai guna untuk 

memberikan informasi, membentuk komunikasi antara pendidik dengan anak 

sehingga anak bisa berinteraksi dan berdiskusi. Pendidik dengan mudah 

mengirimkan materi pembelajaran baik itu berupa video interaktif, gambar dam 

audio yang bisa di unduh oleh orangtua setiap anak, selain dari pendidik dan anak 

selama masa pembelajaran daring ini keterlibatan orangtua memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran, dan sebagai sarana yang tepat untuk orangtua melihat 

perkembangan anak dikarenakan dapat melihat secara langsung proses 

perkembangan anaknya (Sobron et al., 2019).  

Pembelajaran daring untuk PAUD tidak dapat memberikan kesempatan 

yang memadai dan akurat dalam tumbuh kembang sang anak, hal ini disebabkan 

anak usia dini memerlukan lebih banyak interaksi dan aktifitas langsung dan 

bermain disekolah bersama teman sebayanya (Kim, 2020).  

Menurut Satrianingrum & Prasetyo, 2020 pelaksanaan pembelajaran daring 

dirasa belum optimal dalam penyampaian materi pembelajaran kepada anak-anak, 

karena biasa belajar di kelas secara face-to-face, sekarang penyampaian materi 

melalui sebuah wadah. Sehingga guru merasa bahwa pembelajaran menjadi tidak 

bermakna bagi murid. Salah satu faktornya ialah pembelajaran tidak dilakukan 

dengan tatap muka secara langsung, maka proses pembelajaran lebih difokuskan 

dalam bentuk penugasan kepada murid. Ditambah dengan kurangnya minat anak-
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anak, karena melakukan pembelajaran melalui sebuah grup di aplikasi yang 

dominan berisi teks. Hal tersebut hanya menstimulasi daya visual anak. “Apalagi 

setelah melakukan pembelajaran secara daring, anak-anak lebih banyak bermain 

handphone setelah pembelajaran”. Menurut Mukhlisoh, 2020 idealnya 

pembelajaran yang diadakan di lembaga PAUD, sesuai dengan prinsip dan 

umumnya dilakukan selama ini adalah melalui tatap muka langsung, bermain dan 

pada hal-hal yang bersifat menyenangkan. 

Peralihan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh tentu 

menjadi masalah tersendiri bagi guru. Permasalahan ini dapat timbul karena guru 

tidak dipersiapkan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh. Menurut hasil 

observasi lapangan Latipah et al., 2020 diketahui bahwa permasalahan yang timbul 

pada kegiatan pembelajaran jarak jauh antara lain yaitu guru belum terbiasa 

menyampaikan materi secara online, guru memiliki keterbatasan pengetahuan 

tentang media pembelajaran yang dapat dilakukan untuk melakukan kelas online, 

guru memiliki keterbatasan pengetahuan tentang cara evaluasi yang baik digunakan 

pada pembelajaran online, guru memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 

bagaimana menjelaskan materi yang menuntut adanya praktikum kepada siswa, dan 

lain sebagainya. Pembelajaran daring ini memerlukan pendidik yang memiliki 

kompetensi yang cakap, pengalaman yang cukup serta telah mengikuti berbagai 

pelatihan yang sekiranya dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran daring 

terkhusus dalam pendidikan anak usia dini.  

Proses pelaksanaan pembelajaran daring pada dasarnya memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan pada pelaksanaan daring antara lain; pembelajaran 
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terpusat dan melatih kemandirian anak, waktu dan lokasi yang fleksibel serta akses 

yang tidak terbatas dalam perkembangan pengetahuan. Sedangkan kekurangannya 

antara lain; kurang cepatnya umpan balik dalam proses pembelajaran, 

mempersiapkan waktu yang tidak sedikit dalam mempersiapkan, adanya 

ketidaknyamanan serta memicu perilaku frustrasi, kecemasan dan kebingungan 

pada pihak yang bersangkutan (Pangondian et al., 2019).  

Pembelajaran daring memosisikan guru sebagai fasilitator. Kehadiran 

internet yang bebas diakses peserta didik saat pembelajaran membuat guru bukan 

lagi satu-satunya sumber belajar. Peran fasilitator tidak hanya menjawab 

pertanyaan, tetapi ikut dalam proses pembelajaran termasuk konseling, 

mengadakan tutorial, dan memotivasi peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Oktaria & Putra, 2020 yang menyebutkan fungsi pendidik PAUD tidak 

akan tergantikan disebabkan pendidik PAUD memerlukan kapabilitas tertentu dan 

keahlian yang tidak dimiliki oleh orangtua di rumah, kapabilitas pendidik PAUD 

ini meliputi kompetensinya, pengalamannya serta pelatihan apa yang telah diikuti 

selama ini. Pendidik menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional BAB XI 

Pasal 39 ayat 2 merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  

Pendidik merupakan orang yang memiliki kewajiban dan wewenang 

terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik, pendidik 

bertanggung jawab membimbing anak belajar sesuai dengan karakteristik 
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kebutuhan dan perkembangan anak serta menciptakan kegiatan belajar yang aktif, 

kreatif dan menyenangkan (Suryana, 2013). Dalam Pasal 10 UU Nomor 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki 

seorang pendidik meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 

kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial, dimana kompetensi merupakan 

sebuah kemahiran dan otoritas seorang pendidik dalam melaksanakan hak-haknya 

serta mempertanggungjawabkan tugasnya sebagai seorang pendidik (Alkornia, 

2016).  

Menurut Hakim, 2015 kompetensi yaitu keahlian dan kemahiran individu 

dalam melakukan suatu pekerjaan atau kewajiban yang didasari oleh keterampilan, 

sikap, yang berkontribusi oleh suatu pekerjaan yang sesuai dengan syarat serta 

tuntutan profesinya. Pada pendidik kompetensi yang wajib dimiliki yaitu 

kompetensi pedagogik dan kompetensi professional. Sedangkan kompetensi sosial 

dan kompetensi kepribadian sudah termasuk ke dalam dua kompetensi pedagodik 

dan kompetensi professional.  

Kompetensi pedagogik yaitu sebagai “kemampuan individu untuk 

menggunakan kombinasi sumber daya berwujud yang terkoordinasi dan sinergis 

(misalnya, materi pengajaran seperti buku, artikel, kasus, dan teknologi seperti 

perangkat lunak dan perangkat keras) dan sumber daya tak berwujud (misalnya 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman) untuk mencapai efisiensi dan / atau 

efektivitas dalam pedagogi ” (Wondal, 2018). 

Kompetensi profesional adalah cara yang diterima secara umum untuk 

memahami kualitas atau efektivitas guru (Hu et al., 2018). Kegiatan pengembangan 
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profesional guru dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu pengembangan pribadi 

(termasuk pelatihan fungsional dan kegiatan kolektif guru), publikasi ilmiah, dan 

pengembangan. Untuk memberikan kesempatan bagi para guru untuk berpartisipasi 

dan mempersiapkan diri mereka untuk mengalami perubahan. Program 

Peningkatan Kompetensi Pembelajaran adalah program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi siswa melalui pelatihan guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berorientasi pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) (Tune 

Sumar, 2020). 

Meningkatkan kompetensi guru PAUD dapat melalui pelatihan, dimana 

pelatihan merupakan salah satu aspek yang mendukung dalam pembelajaran daring. 

Hal ini sejalan dengan (Eliyanto & Wibowo, 2013) yang menyatakan bahwa 

pelatihan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

individu, serta semakin banyak pelatihan yang diikuti seorang pendidik maka 

hasilnya akan semakin baik serta pengetahuan dan keahlian yang dimiliki seorang 

pendidik bertambah sehingga dalam proses pembelajaran akan semakin 

profesional.  

Menurut Wardhana, 2016 pelatihan adalah proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan, kemahiran, keahlian, serta mampu menerapkan ilmu 

dan keterampilan baru, tentang konsep, sikap tertentu agar diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja terhadap profesinya. Pelatihan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kesiapan guru dengan adanya pelatihan maka seorang 
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guru dapat meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilannya (Yama & 

Septiani, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh Djajadi, 2020 membuktikan bahwa 

pembelajaran program diklat disukai oleh guru karena melalui kegiatan diklat guru  

mendapatkan banyak pengalaman berharga terutama dalam peningkatan 

kompetensi, pengembangan profesi dan karir, dan peningkatan pengalaman 

mengajar. Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa setelah mengikuti 

program diklat guru dapat menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan 

keadaan sekolah masing-masing, guru mampu menyusun jurnal pembelajaran, guru 

mampu menyelesaikan kasus yang terjadi di masing-masing berdasarkan 

karakteristik masalah yang terjadi, guru mampu mengoperasikan komputer 

sekalipun belum mahir betul, guru mampu mendesain dan merancang dengan 

menggunakan program komputer, guru mampu menyusun penelitian tindakan kelas 

di sekolah masing-masing, dan guru mampu melaksanakan penilaian kompetensi 

guru (PKG) atau penilaian kompetensi berkelanjutan (PKB) di sekolah masing-

masing. Penelitian ini menunjukkan bahwa materi pelatihan sangat berperan dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Penelitian Ishak & Mulyanah, 2020 menyebutkan 

bahwa pemberian pelatihan Bahasa Inggris kepada guru dapat meningkatkan 

motivasi, kepercayaan diri dan kompetensi guru dalam mengajar bahasa inggris.  

Dalam penelitian Latipah, 2020 pada masa pandemi ini beberapa pelatihan 

dilakukan oleh guru dapat dilakukan secara online sebagai sebuah kebiasaan baru 

guna meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Materi penelitian yang dilakukan antara lain pembuatan perangkat pembelajaran 
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online. Diantaranya bahan ajar online, LKPD online, media pembelajaran online, 

alat evaluasi secara online. Guru perlu juga pelatihan mengenai platform yang 

mendukung peroses pembelajaran sinkrounus seperti zoom cloud meeting atau 

google meeting. Pembelajaran asinkrounus seperti, google classroom, whatshaap 

group, atau Edmodo.		

Hal lain dari kompetensi dan pelatihan pada pendidik yang juga menunjang 

pembelajaran daring ini yaitu pengalaman mengajarnya. Semakin lama seseorang 

melaksanakan pengajaran maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. 

Menurut penelitian Alamsyah et al., 2020 semakin banyak pengalaman mengajar 

guru, maka semakin banyak pula pengetahuan- pengetahuan yang dimiliki, semakin 

bertambah masa kerjanya semakin banyak pengalaman- pengalamannya. Jadi, 

idealnya apabila kompetensi, pelatihan dan pengalaman mengajar guru semakin 

meningkat, maka seharusnya ada peningkatan pula dalam pengajarannya dimasa 

pandemi ini.  

Menurut Eliyanto & Wibowo, 2013 pengalaman mengajar merupakan 

seluruh aktivitas yang pernah dilalui seorang pendidik baik dalam proses 

pelaksanaan mengajar, masa awal seorang pendidik mengajar, serta lamanya ia 

berprofesi sebagai seorang pendidik. Pendapat ini sejalan dengan Hammond et al., 

2013 secara umum, semakin banyak pengalaman yang dimiliki seorang guru, maka 

semakin tinggi pula tingkat kompetensi guru tersebut khususnya pada sesi student 

management dan pengajaran dan pembelajaran. Ada tiga kelompok guru 

berdasarkan pengalaman mengajar, yaitu guru muda (guru pemula), guru karir awal 
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(guru terampil) dan guru sangat berpengalaman (guru veteran atau guru ahli) (Jekri 

& Han, 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran daring yang ada pada PAUD sangatlah menguras 

tenaga agar pembelajaran dapat terealisasikan dengan baik. Dalam pembelajaran 

daring pada anak usia dini tentu terdapat problematika yang muncul dalam 

pelaksanaannya. Problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan daring yaitu 

sarana dan prasarana, media pembelajaran, komunikasi, dan waktu (Irwanto, 2020).  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan dapat ditemukan 

bahwa dalam pembelajaran daring seorang pendidik PAUD harus memiliki 

kompetensi yaitu meliputi kompetensi pedagogik dan profesional. Selain dari 

kompetensi, pelatihan yang pernah diikuti seorang pendidik juga menjadi hal yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran daring di pendidikan anak usia 

dini. Hal ini dikarenakan pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dasar 

yang meliputi pembentukan karakter anak, menstimulasi seluruh aspek 

perkembangan dan pendidikan awal sebelum memasuki pendidikan dasar. Seorang 

pendidik PAUD juga harus memiliki pengalaman mengajar dikarenakan semakin 

banyaknya pengalaman yang dimiliki seorang pendidik maka akan semakin 

mengetahui secara detail dalam bidang ilmu dan dapat menghindari kesalahan 

dalam mendidik anak usia dini. Tiga pilar pendidikan yaitu guru, orangtua siswa, 

dan masyarakat perlu menyadari tugas dan tanggung jawab masing-masing agar 

tercapainya tujuan pembelajaran pada masa darurat pandemi. Jika sebelum 

pandemi, guru dan sekolah seringkali diserahi tanggung jawab besar dalam 
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mendidik. Kini peran orangtua siswa justru memegang peran penting kesuksesan 

putera atau puterinya dalam menuntaskan beragam target pembelajaran dari rumah.  

Jumlah pendidik PAUD di kota Yogyakarta yaitu sebanyak 1112 orang. 

Data ini didapat dari website manajemen.paud.dikmas.kemdikbud.go.id. Studi 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Februari 2021 di 

TK Pedagogia Yogyakarta, TK Al Fatiha Yogyakarta, TK Kartika, dan TK ABA 

Jogokariyan dengan metode wawancara dengan beberapa guru dan kepala sekolah 

di dapatkan beberapa informasi dari hasil pemberian beberapa pertanyaan 

mengenai kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional, pelatihan, dan pengalaman guru dalam mengajar di PAUD selama 

masa pembelajaran daring dilaksanakan.  

Hasil wawancara pendidik mengatakan terdapat beberapa kendala dan 

masalah dalam pembelajaran daring serta masih terdapat pendidik PAUD yang 

belum memiliki kompetensi baik itu kompetensi pedagogik serta profesional, hal 

ini dibuktikan dengan masih minimnya pengetahuan pendidik dalam manajemen 

kelas serta metode pengajaran dan penilaian. Pelatihan yang pernah diikuti juga 

masih sedikit bahkan ada beberapa pendidik yang belum pernah mengikuti 

pelatihan selama ia mengajar, serta kurangnya pengalaman mengajar sehingga 

proses pembelajaran daring masih belum tercapai secara maksimal.  Dengan 

demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi, Pelatihan dan Pengalaman Mengajar terhadap Proses Pembelajaran 

Daring pada Pendidik PAUD di Kota Yogyakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

yaitu sebagai berikut:  

1. Kompetensi pendidik PAUD di Kota Yogyakarta masih rendah terutama 

kompetensi pedagogik dan profesional.  

2. Terdapat beberapa pendidik dengan pengalaman mengajar yang masih minim.  

3. Minimnya pelatihan yang pernah diikuti oleh pendidik PAUD.  

4. Belum familiarnya pendidik PAUD dengan pembelajaran daring sehingga 

masih terdapat kendala dalam proses pembelajaran.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas pembatasan masalah dalam 

penelitian ini dibatasi dengan meneliti pengaruh kompetensi, pelatihan dan 

pengalaman mengajar terhadap pembelajaran daring pada pendidik PAUD di kota 

Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh kompetensi terhadap pembelajaran daring pada pendidik 

PAUD di kota Yogyakarta? 

2. Apakah ada pengaruh pelatihan terhadap pembelajaran daring pada pendidik 

PAUD di kota Yogyakarta? 

3. Apakah ada pengaruh pengalaman mengajar terhadap pembelajaran daring 

pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta? 
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4. Apakah ada pengaruh kompetensi, pelatihan dan pengalaman mengajar 

terhadap pembelajaran daring pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh kompetensi terhadap pembelajaran daring pada pendidik 

PAUD di kota Yogyakarta. 

2. Mengetahui pengaruh pelatihan terhadap pembelajaran daring pada pendidik 

PAUD di kota Yogyakarta. 

3. Mengetahui pengaruh pengalaman mengajar terhadap pembelajaran daring 

pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta.  

4. Mengetahui pengaruh kompetensi, pelatihan dan pengalaman mengajar 

terhadap pembelajaran daring pada pendidik PAUD di kota Yogyakarta.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi pendidik di kota 

Yogyakarta diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

pemikiran tentang kompetensi pendidik yang baik dan sesuai dengan teori serta 

pentingnya pelatihan dalam PAUD, pengalaman mengajar dalam PAUD, dan 

pembelajaran daring di PAUD.  
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2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kompetensi, 

pelatihan dan pengalaman mengajar guru serta pembelajaran daring di PAUD serta 

membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas mengajarnya di sekolah.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan referensi dan melanjutkan penelitian selain dari 

kompetensi, pelatihan, pengalaman mengajar dan pembelajaran daring di bidang 

PAUD. 
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